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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 SMK DI KABUPATEN BATUBARA

Mauluddin M. Noor
Pascasarjana Universitas Negeri Medan

Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian implementasi Kurikulum 2013 SMK di Kabupaten
Batubarabanyak ditemukanhambatan pada awal penerapannya. Penelitian ini memiliki tujuan
untukmelakukan evaluasi terhadap implementasi Kurikulum 2013di Kabupaten Batubara tahun
pelajaran 2017/2018. Komponen implementasikurikulum yang dievaluasi meliputi: (1) kondisi
siswa, (2) kondisi guru, (3)pemahaman guru terhadap kurikulum, (4) kondisi sarana prasarana,
(5)perencanaan pembelajaran, (6) pelaksanaan pembelajaran berbasis saintifik, (7)
pelaksanaan penilaian autentik, dan (8) hasil penilaianautentik terkait aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake
Countenance Models. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang berupa
datakomponen implementasi kurikulum untuk kemudian dibandingkan denganstandar dari
kementrian. Populasi terdiri dari 22 SMK. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru
ditentukan "dengan purposive sampling technique. Instrumen yangdigunakan:yaitu lembar
angket, lembar observasi, dan lembar dokumentasi. Uji coba instrumen angket dilakukan di
sekolah SMKdi kabupaten Batubara. Analisis data menggunakan teknik deskriptif.

Kata Kunci: evaluasi, implementasi kurikulum, Kurikulum 2013.

PENDAHULUAN

Kabupaten Batubara tahun ajaran 2013/2014 merupakan tahun pertama diterapkannyakurikulum
baru yaitu Kurikulum 2013. Penerapan Kurikulum 2013 di jenjang sekolah SD, SMP, dan SMA
berdasarkan Peraturan Menteri. Nomor 8la tentang implementasi Kurikulum 2013. Implementasi
Kurikulum 2013 masih bersifat terbatas karena baru diterapkan di sekolah-sekolah. Harapan dari
pemerintah, pada tahun pelajaran 2014/2015, jenjang Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan sudah
menerapkans«Kurikulum 2013. Sehingga semua jenjang Pendidikan sudah mengimplementasi Kurikulum
2013, dan sudah memiliki lulusan dengan Kurikulum 2013« ]

Dalam lmplementaSI kurikulum yang sbaru, ‘beberapa faktor” seperti sumber.“daya“ sekolah,
masyarakat;” kepala sekolah gufu, 'dan “faktor eksternal harus-diperhatikan dan dlperSIapkan secara
maksimalsFullan |(1991:67)menjelaskan kelima faktor tersebut yaitu: school districtldingkungan sekolah
(terkait dengan kondisi sekolah, sar:ana, dan prasarana pendukung), community/masyarakat (terkait
dukungan masyarakat), principal/kepala sekolah (terkait dengan manajemen dan kepemimpinan),
teacher/guru (terkait respon, dukungan, partisipasi guru), dan external factors/faktor eksternal (terkait
dukungan dari pemerintah/stakeholder/swasta).

Guru sebagai pelaksana langsung di kelas juga harus dipersiapkan agar memiliki pemahaman

konsep kurikulum yang utuh dan mampu merancang langkah pembelajaran sesuai arahan kurikulum.

&
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Faktor eksternal seperti dukungan pemangku kepentingan (stakeholdesr), pihak pemerintah, dan swasta
perlu dilibatkan bersama untuk mewujudkan cita-cita yang diusung dengan adanya perubahan pendidikan
untuk perbaikan.

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan-wawancara dengan guru olahraga di SMK yang
tedapat di Kabupaten Batubara serta kepala sekolah sebagai pelaksana kurikulum 2013. Hasil
wawancara tersebut juga terangkum dalam Rapat Evaluasi Pendampingan Kurikulum 2013 Kepala
Sekolah Se-Kabupaten Batubara dan didapatkan beberapa permasalahan-permasalahan yang dirasakan
masih menjadi - kendala dalam implementasi kurikulum 2013 diantaranya dalam ‘tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi/penilaian.

PEMBAHASAN

Pengertian Kurikulum Pada awal mulanya, istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitucurir,
artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Kurikulumberarti jarak yang harus ditempuh oleh
pelari dari awal (start) sampai akhir (finish) untuk bisa mendapatkan penghargaan.Caswel & Campbell
(1935) dalam Abdul Majid (2014:2) mendefinisikan kurikulum dengan pengertian yang hampir sama
sebagai: “ ... to be.composed of all experiences children have under the guidance of teacher”. Kurikulum
berisi seperangkat rencana berisi pengalaman yang akan dimiliki siswa di bawah bimbingan guru.
Kurikulum yang dirancang merupakan satu set rencana yang berisi pengalaman yang akan dimiliki siswa
selama mengikuti program pendidikan.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005
menetapkan pengertian kurikulum sebagai: “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
1. Kurikulum 2013
a. Tujuan Kurikulum 2013

Tujuan Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah

untuk berkembangnya_potensi peserta didik agar menjadi-manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan' Yanhg/Maha'Esa,-berakhlak mulia;- sehat, berilmu, cakap, kféatif, mandiri,.dan _menjadi. warga
negara -yang demokrafis® serta bertangglmg jawab. _Sedangkan | visipendidikan -.fahun_ 2025 vyaitu
menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif.
b. Perencanaan Pembelajaran

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Proses Pembelajaran Tematik Terpadu

1) Pengertian Pembelajaran
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Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan pengertian
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.Schunk (2009: 2),.mengungkapkan pengertian pembelajaran, “Learning is enduring
change in behaviour, or in the capacity to behave in a given fashion, which results from practice or other
form of experience”.Pembelajaran adalah perubahan perilaku yang bertahan lama atau dalam kapasitas
perilaku tertentu, yang diperoleh dari hasil praktik atau bentuk lain dari pengalaman.

Dari beberapa pengertian tersebut, pembelajaran diartikan sebagai upaya yang dilakukan pendidik
sehingga ada interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar sehingga ada perubahan
tingkah laku yang bertahan lama.

2) Pembelajaran yang mengaktifkan siswa

Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalik (2011:172) membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok
yaitu (a) kegiatan-kegiatan visual; (b) Kegiatan-kegiatan; (c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (d)
Kegiatankegiatan menulis (e) Kegiatan-kegiatan menggambar (g) Kegiatan kegiatan mental (h) Kegiatan-
kegiatan emosional.

Langkah kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa terlihat dalam kegiatan berbasis saintifik.
Sebisa mungkin RPP didesain dengan pendekatan saintifik. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan
pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014:37) adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran berpusat pada
siswa. Siswa menjadi pribadi yang aktif dalam pembelajaran. (2) Pembelajaran membentuk students self
concept. Konsep diri siswa diharapkan dapat terbentuk melalui pembelajaran. (3) Pembelajaran terhindar
dari verbalisme. Guru tidak terlalu banyak ceramah di dalam pembelajaran. (4)-Pembelajaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip. (5)
Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru. (6) Pembelajaran
mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. (7) Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih kemampuan dalam komunikasi. (8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum,
dan.prinsip yané dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.Penilaian Autentik (authentic assessment)

Permendikbud nomor-66 tahun 2013 tentang standas-penilaian dijelaskan bahwa penilaian proses
pembelajaran pada’kurikulum 2013 menggunakan pendekatan penila{ian autentik (authentic assesment)
yang menilairkesiapanisiswa; .proses; dar; hasil belajar-secara utuh:Kunandar{(2013:51)- menjelaskan
penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar

b) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana
c) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif

d) Transparan, berarti keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

e) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan
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f) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.
g) Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK).
d. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses, bahwa
penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang
menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh.
2. Kompetensi Guru
Pasal 8 Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan kualifikasi dan
kompetensi guru meliputi kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
3. Implementasi Kurikulum
a. Pengertian Implementasi Kurikulum
Fullan (2007:84) mendefinisikan implementasi kurikulum sebagai : “Puttinginto practice of an idea,
program or set of activities which is new to the individualor organization using it”. Implementasi
kurikulum adalah  kegiatan mempraktikan/menerapkan suatu ide, program atau seperangkat
kegiatan yang baru untuk individu atau organisasi yang menggunakan kurikulum.
Jadi implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai penerapan dari ide, program, dan rancangan
kurikulum yang masih bersifat tertulis sebagai bahan pedoman bagi guru ke dalam aktivitas/tingkah
laku nyata pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum.
b. Implementasi Kurikulum 2013
Kemdikbud (2013:92) menjelaskan bahwa dalam implementasi kurikulum 2013 harus berbasis pada
prinsip manajemen kurikulum sebagai berikut: 1) sebagai perwujudan kerjasama antar tingkatan
pemerintah dari pusat hingga daerah;=2) Pemerintah pusat memiliki tanggung jawab dalam a)
mempersiapkan guru dan kepala sekolah, b) melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum; 3)
Pemerinta.h propinsi bertanggung jawab dalam melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum; serta 4) Pemerintah daerah bertanggung jawab dalam memberikan bantuan
profesional.‘’kepada-guru..dan. kepala. sekolah dalam melaksar{akan kurikulum® di kabupaten/kota
terkait. ;
4. Evaluasi Implementasi Kurikulum
a. Pengertian Evaluasi Implementasi Kurikulum
1) Pengertian Evaluasi
Oliva (1992:475), memberikan definisi evaluasi sebagai berikut: “Evaluation is the means for
detPengertian evaluasi implementasi kurikulum
Moschetta (2010:10) menyebutkan Evaluasi kurikulum yaitu penilaian dokumen kurikulum pada

berbagai tahap dalam revisi kurikulum dan proses penulisan yaitu: pada awal proses revisi
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kurikulum, sebelumnya dokumen kurikulum yang digunakan dievaluasi; dokumen kurikulum baru
yang telah diperbarui adalah kurikulum yang dievaluasi selama revisi dan proses penulisan; dan
evaluasi keseluruhan dapat dilakukan setelah proses penulisan dan revisi lengkap sebelum
kurikulum diimplementasikan.
a. Tujuan Evaluasi Kurikulum
Tujuan evaluasi menurut Kaufman & Thomas (1980:5)Tujuan evaluasi adalah untuk
mengumpulkan data (hasil), mengubah data ke dalam informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan.
Evaluasi kurikulum juga digunakan untuk menentukan ketercapaian tujuan dan sasaran
kurikulum. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan Oliva (1992: 479)
b. Tahap Evaluasi Kurikulum
Oliva (1992:475) mengatakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses evaluasi adalah:
1) mengajukan pertanyaan, 2) mengajukan pertanyaan yang tepat kepada orang yang tepat,
3) mengajukan pertanyaan yang tepat kepada orang yang tepat. Berdasarkan permasalahan
penelitian, beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum dapat
diajukan kepada guru kelas, guru bidang studi Penjas, kepala sekolah, siswa, karyawan,
orang tua siswa, pengawas sekolah, Dinas Pendidikan terkait, dan masyarakat luas.
c. Model Evaluasi Stake Countenance Model‘s
Penelitian tentang evaluasi implementasi kurikulum 2013 SMK yang dilakukan di Kabupaten
Batubara menggunakan Model Evaluasi Countenance dari Stake (Stake“s Countenance Models).
Penggunaan model evaluasi jenis ini didasarkan pada pembuatan penilaian tentang program yang
dievaluasi serta kemudahan untuk mengkategorisasikan data berdasarkan 3 tahapan antecedent,
transaction, dan outcomes. Stake (Ornstein-& Hunkins, 2009: 285) menggambarkan 3 kategori
data: (1) Antecedent yaitu kondisi apapun yang ada sebelum proses belajar mengajar yang dapat
mempen.garuhi hasil. (2) Transaction interaksi yang terjadi antara siswa dan guru, siswa dan
siswa,-dan siswa-dan sumber belajar. (3) Outcomes-adalah hasnl dari program.
Dalam penggunaan. maodel evaluaS| tersebut ada/'dua matnx yang digunakan, yaitu description
matrix dah judgement.matrix..Description matrlx adalah penggambaran-antara intens(goals objectives)
dan observation, ‘yaitu tujuam apa yang akan dicapai dan-apa yang diamati padalsetiap“elemen yang

dievaluasi, sedanhgkan judgment'matrix-adalah penggambaran standard dan judgement.
Evaluasi pada tahap Antecedents/pendahuluan terkait dengan kondisi siswa, kondisi guru, kondisi

sarana dan prasarana, pemahaman terhadap kurikulum, dan perencanaan mengajar. Evaluasi pada

tahap transaction/proses terkait dengan pelaksanaan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan
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saintifik dan pelaksanaan penilaian autentik. Evaluasi pada tahap outcomes/hasil terkait dengan hasil

penilaian autentik.

Kesimpulan

Penelitian evaluasiimplementasi klurikulum 2013 di kabupaten batubara dilakukan adalah bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana Implikasi dari kurikulum 2013 di kabupaten Batubara, diharapkan dengan
dilakukan penelitian-ini dapat memberikan masukan kepada stakeholder.dan para pengambil kebijakan
terutama di kabupaten batubara, agar dapat menjadi pandangan dan sebagai pertimbangan dalam dunia
pendidikan.

Evaluasi Implementasi kurikulum berguna sebagai bahan pegangan untuk mengetahui kekurangan

dan kelebihan serta dampak dari suatu kurikulum yang di jalankan.

Daftar Pustaka

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional





